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ABSTRAK 

 

 Penelitian ini didasari melihat persepsi mahasiswa pendidikan 

agama islam dan pendidikan biologi terhadap mata kuliah islam dan 

lingkungan hidup dalam upaya pengelolaan lingkungan yang 

berkelanjutan. Jenis penelitian ini adalah kualitatif. Penentuan 

partipisan dalam penelitian ini adalah dengan tehnik purposive 

sampling yaitu mahasiswa angkatan 2021 semester 4 yang sudah 

menyelesaikan matakuliah islam dan lingkungan hidup. Teknik 

pengumpulan data menggunakan angket, wawancara, dan 

dokumentasi. Persepsi mahasiswa pendidikan biologi terhadap mata 

kuliah islam dan lingkungan hidup dalam upaya pengelolaan yang 

lingkungan yang berkelanjutan pada indikator infrastruktur rata-rata 

65% kriteria tinggi, kemudian pada indikator energi rata-rata 56% 

kriteria cukup, kemudian pada indikator sampah rata-rata 47% kriteria 

cukup, kemudian pada indikator air rata-rata 68% kriteria tinggi, 

kemudian pada indikator transfortasi rata-rata 46 kriteria cukup%, dan 

pada indikator pendidikan rata-rata 42 % kriteria cukup.Persepsi 

mahasiswa  pendidikan agama islam terhadap mata kuliah islam dan 

lingkungan hidup dalam upaya pengelolaan lingkungan yang 

berkelanjutan, pada indikator infrastruktur rata-rata 68% kriteria 

tinggi, kemudian pada indikator energi 54 kriteria cukup%, kemudian 

pada indikator sampah rata-rata  31% kriteria  rendah , kemudian pada 

indikator air rata-rata 64% kriteria tinggi, kemudian pada indikator 

transfortasi rata-rata 40% kriteria rendah, dan pada indikator 

pendidikan rata-rata 38% kriteria rendah.  

 

Kata kunci : Persepsi, Islam dan Lingkungan Hidup,  

Pengelolaan Lingkungan 

  



iii 

 

ABSTRACT 

 

 This research is based on looking at the perceptions of 

students in biology education and Islamic religious education towards 

Islamic and environmental subjects in an effort to manage the 

environment in a sustainable manner. This type of research is 

qualitative. Participation in this study was determined using a 

purposive sampling technique, namely students from class 2021 in 

semester 4 who had completed Islamic and environmental courses. 

Data collection techniques using questionnaires, interviews, and 

documentation. Perceptions of biology education students towards 

Islamic and environmental subjects in an effort to manage a 

sustainable environment on the infrastructure indicator average 65% 

high criteria, then on the energy indicator average 56% sufficient 

criteria, then on the waste indicator average 47% sufficient criteria, 

then the water indicator averages 68% high criteria, then the 

transportation indicator averages 46% sufficient criteria, and the 

education indicator averages 42% sufficient criteria. Perceptions of 

Islamic religious education students towards Islamic and 

environmental subjects in an effort to manage the environment 

sustainably, on the infrastructure indicator average 68% high criteria, 

then on the energy indicator 54 criteria enough%, then on the waste 

indicator average 31% low criteria , then the water indicator averaged 

64% high criteria, then the transportation indicator averaged 40% low 

criteria, and the education indicator averaged 38% low criteria. 

 

Keywords : Perception, Islam and the Environment, 

Environmental Management 
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jika kamu berbuat baik (berarti) kamu berbuat baik bagi dirimu 

sendiri dan jika kamu berbuat jahat, Maka (kejahatan) itu bagi dirimu 

sendiri.( QS. Al Israa’ ayat 7) 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Penegasan Judul 

Penegasan judul dari skripsi “Persepsi 

Mahasiswa Pendidikan Agama Islam Dan Pendidikan 

Biologi Terhadap Mata Kuliah Islam Dan Lingkungan 

Hidup Dalam Upaya Pengelolaan Lingkungan Yang 

Berkelanjutan” di buat agar tidak terjadi kesalahpahaman 

dalam mengartikan atau menafsirkan maksud dan istilah 

dari judul skripsi tersebut. Maka dari itu, penulis 

mendefinisikan beberapa dari suku kata yang terkandung 

dalam skripsi tersebut. 

1. Persepsi 

Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia, persepsiadalah 

tanggapan (penerimaan) langsung dari sesuatu; proses 

seseorang mengetahui beberapa hal melalui panca 

indranya.
1
 

2. Mata Kuliah Islam Lingkungan Hidup 

Islam dan Lingkungan Hidup merupakan matakuliah 

tingkat isntitut yang wajib diikuti oleh setiap mahasiswa 

Unversitas Islam Negeri Raden Intan Lampung. Tak 

terkecuali mahasiswa pada program studi Aqidah dan 

Fislafat Islam pada Fakultas Ushuluddin dan Studi 

Agama. Mata kuliah ini merupakan salah satu penciri 

Universitas Islam Negeri Raden Intan Lampung yang 

telah meneguhkan diri sebagai kampus yang berwawasan 

lingkungan, sebagaimana yang dideklarasikan dalam visi 

"terwujudnya Universitas Islam Negeri Raden Intan 

Lampung sebagai rujukan Internasional dalam 

                                                             
1
Kamus Besar Bahasa Indonesia. (2008). Kamus Besar Bahasa 

Indonesia PusatBahasa. Jakarta 



 

 
 

2 

pengembangan ilmu keislaman integratif-multidisipliner 

berwawasan lingkungan tahun 2035".Mata kuliah Islam 

dan Lingkungan hidup ini menjadi urgen guna 

membekali para mahasiswa dengan wawasan 

lingkungan, sehingga diharapkan mereka mampu 

mengimplementasikan ajaran Islam yang ramah 

lingkungan dalam kehidupan sehari-hari, serta memiliki 

responsibility terhadap persoalan lingkungan dewasa 

ini.
2
 

3. Pengelolaan lingkungan  

Pengelolaan lingkungan hidup dapat diartikan sebagai 

usahasadar untuk memelihara atau dan memperbaiki 

mutu lingkunganagar kebutuhan dasar dapat terpenuhi 

dengan sebaik-baiknya.
3
 

Berdsarkan definisi-definisi pada uraian 

penegasan judul tersebut, maka penelitian ini 

dimaksudkan untuk mengetahui  persepsi atau tanggapan 

mahassiswa pendididkan biologi dan pendidiakan agama 

islam terhadap mata kuliah islam lingkungan hidup 

dalam upaya pengelolaan lingkungan yang 

berkelanjutan.   

 

B. Latar Belakang Masalah 

Pendidikan adalah suatu usaha sadar dan terencana 

untuk mewujudkan suasana belajar dan proses 

pembelajaran untuk peserta didik secara aktif 

mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki 

kekuatan spiritual keagamaan, pengendalian diri, 

kepribadian , kecerdasan, akhlak mulia, serta 

                                                             
2
 https//elearning.raden intan.ac,id. 

3
Otto Soemarwoto. (2017). Ekologi, Lingkungan Hidup dan 

Pembangunan.Jakarta: Djambatan 
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keterampilan yang di perlukan dirinya dan masyarakat. 

Dengan demikian pendidikan memiliki tujuan dan 

kegiatan, yang dimana nanti nya akan memberikan arah 

yang akan dituju, juga memberikan ketentuan yang pasti 

dalam memilih materi, metode, alat, dan evaluasi dalam 

kegiatan yang dilakukan. Pendidikan juga merupakan 

upaya untuk mengembangkan bakat dan kemampuan 

individual sehingga potensi-potensi kejiwaan itu dapat di 

aktualisasi secara sempurna. Potensi-potensi itu 

sesungguh nya merupakan kekayaan dalam diri manusia 

yang sangat berharga.
4
 

Ayat-ayat Al-Qur”an yang membahas tentang 

pendidikan diantaranya yaitu surat Al-Mujadalah ayat 

11: 

                

              … 

Artinya: Hai orang-orang beriman apabila kamu 

dikatakan kepadamu: "Berlapang-lapanglah dalam 

majlis", Maka lapangkanlah niscaya Allah akan memberi 

kelapangan untukmu..
5
 

Belajar itu bukan hanya soal menghapal, melainkan 

juga memahami dan mampu menerapkan pengetahuan 

yang didapat selama proses belajar tersebut secara 

langsung. Belajar secara bertahap dirasa mampu 

mengembangkan pengetahuan yang dimilki oleh setiap 

peserta didik karena kemampuan peserta didik dalam 

                                                             
4
Asih widi wisudawati dan Eka Sulistyowati. Metodologi 

pembelajaran IPA, (Jakarta : Bumi Aksara, 2015).h.10 
5
Departemen Agama RI. Al-Qur’an dan Terjemahannya. Diponegoro. 

Bandung. 2012 (surat Al-Mujadalah 58 : 11) 
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memahami materi yang di ajarkan pasti berbeda-beda. 

Dengan menjadikan peserta didik sebagai pusat dari 

proses pembelajaran, membantu guru dalam memahami 

secara langsung bagaimana setiap peserta didik yang 

mereka ajar dapat mengembangkan pengetahuan yang 

dimilkinya.
6
 

Pendidikan tidak bisa lepas dari bidang keilmuan 

lain, terutama psikologi. Pendidikan adalah bidang yang 

memfokuskan kegiatannya pada proses belajar mengajar 

(transfer ilmu). Dalam proses tersebut, ranah psikologi 

sangat diperlukan untuk memahami keadaan pendidik 

dan peserta didik. Oleh karenanya, jika menelaah 

literatur psikologi, kita akan menemukan banyak teori 

belajar yang bersumber dari aliran-aliran psikologi
7
 

Pembelajaran yang baik itu adalah pembelajaran 

yang menuntut keaktifan dari pada siswa itu sendiri, 

sehingga peserta didik atau siswa tidak lagi ditempatkan 

sebagai posisi yang pasif atau hanya sekedar penerima 

bahan ajar atau materi yang diberikan oleh guru. Di 

dalam kurikulum 2013 dibutuhkan peserta didik yang 

aktif dalam melakukan berbagai macam kegiatan 

pembelajaran yang mencakup kemampuan berpikir, 

menganalisis, menyimpulkan dan memecahkan suatu 

masalah. Pembelajaran yang aktif merupakan 

pembelajaran yang bermakna bagi peserta didik. Salah 

satunya adalah dengan pemilihan model pembelajaran 

yang tepat. Di dalam mempersiapkan bahan ajar, seorang 

                                                             
6
Baharudin, hasan, pengembangan media pembelajaran biologi 

berbasis lingkungan melalui model Assure,Bandung, vol.17 No. 2 tahun 

2015. 
7
    Chairul Anwar, 2017, Buku Terlengkap Teori Teori Pendidikan 

Klasik Hingga Kontenporer,Yogyakarta, Perpustakaan Nasional 
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guru harus mempersiapkan bahan ajar yang sesuai 

dengan kebutuhan peserta didik.
8
 

Proses pembelajaran merupakan salah satu dari tiga 

proses yang berperan dalam mengubah sikap individu, 

yang dpat menjadikan peserta didik menjadi individu 

yang mandiri, yaitu proses: (1) kemauan, intinya adalah 

kesedian individu ketika menerima pengaruh dari pihak 

lain atau kelompok lain karena tidak ada harapan untuk 

memperoleh reaksi atau tanggapan positif dari orang 

lain. (2) indetifikasi, yaitu ketika orang meniru tingkah 

laku manusia atau sikap seseorang karena sikap itu 

sesuai dengan apa yang dia lakukan mengangap sebagai 

suatu bentuk hubungan yang dapat menyenangkan antara 

individu dengan pihak-pihak yang berkepentingan 

misalnya antara guru dengan murid yang ada 

dilingkungan sekolah. (3) internalisasi, yaitu ketika 

individu menerima pengaruh dan bersedia mengikuti 

akibat itu karena sikap individu dalam sesuai dengan apa 

yang diharapkan serta dapat dipercaya dan sistem nilai.
9
 

Mengingatpentingnya pendidikan bagi kehidupan 

manusia, Islam sebagai agama yang rahmatanlil alamin, 

memberikan perhatian serius terhadap perkembangan 

pendidikan bagi kelangsungan hidup manusia. 

Pendidikan dan pembelajaran menjadi perhatianserius 

dan khusus seiring dengan pertumbuhan dan 

perkembangan zaman. Maka pendidikandan 

pembelajaran harus diarahkan kepada pencapaian tujuan 

                                                             
8
Baharudin, hasan, pengembangan media pembelajaran biologi 

berbasis lingkungan melalui model Assure,Bandung, vol.17 No. 2 tahun 

2015. 
9
 Chairul Anwar,(2015),  Learning Value at Senior High School Al-

Kautsar Lampung for the Formation of Character,Journal of Education and 

Practice ISSN 2222-1735 (Paper) ISSN 2222-288X (Online)Vol.6, No.9 
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pendidikan, yaitu learning to know, learning to do, 

learning to be, dan learning to live together.
10

 

Pendidikan dapat diartikan sebagai keseluruhan 

pengalaman belajar setiap orang sepanjang hidupnya 

yang berlangsung tidak dalam batas usia tertentu tetapi 

berlangsung sepanjang hidup sejak lahir hingga mati.
8
 

Pendidikan ialah usaha sadar dan terencana untuk 

mewujudkan suasana belajar dan proses pembelajaran 

agar peserta didik secara aktif mengembangkan potensi 

dirinya untuk memiliki kekuatan  spiritual keagamaan, 

pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan,akhlak 

mulia,serta keterampilan yang dipelukan dirinya, 

masyarakat,bangsa dan negara
11

 

Lingkungan hidup dalam kaitannya dengan 

pembangunan mulai dikenal di kalangan dunia pada 

tahun 1972, dan sejak itu mulai dirintis berbagai langkah 

mengembangkan pola pembangunan untuk melestarikan 

lingkungan. Konferensi Internasional yang pertama 

tentang lingkungan hidup diselenggarakan oleh 

Perserikatan Bangsa-Bangsa (PBB) di Stockholm, 

Swedia, 5 sampai 16 Juni 1972. Konferensi ini dihadiri 

utusan dari 113 negara dan membahas berbagai masalah 

lingkungan hidup, serta menetapkan hari Lingkungan 

Hidup Dunia, yaitu 5 Juni.Berdasarkan indeks kualitas 

lingkungan hidup Indonesia menurut kepulauan (pulau-

pulau besar) pada tahun 2009-2011, Pulau 

Jawamempunyai nilai indeks terendah. Hal ini 

membuktikan dugaan selama inibahwa kualitas 

                                                             
10

Giarti sri,(2018), penerapan model pembelajaran Assure untuk 

meningkatkan hasil belajar IPA siswa kelas VI sd Negeri Bengke kecamatan 

wonosobo, Boyolali,Vol.2 NO. 1  
11

 Chairul anwar. (2019a). hakikat manusia dalam pendidikan sebuah 

tinjauan filosofis(revisi). SUKA-Press. 



 

 
 

7 

lingkungan hidup di Pulau Jawa terburuk 

dibandingkandengan pulau-pulau besar lainnya.
12

 

beberapa isu prioritas lingkungan hidup lokal yang 

perlu mendapat perhatian penanganan antara lain: 

Pertama, kunci keberhasilan pengelolaan lingkungan 

hidup adalah komitmen bersama dan sinergisitas dalam 

pelaksanaan program/kegiatan pengelolaan lingkungan 

dari pemangku kepentingan. Kedua, pencemaran udara 

terutama terjadi di wilayah perkotaan yang ditunjukkan 

meningkatnya polutan udara. Ketiga, penurunan kualitas 

air tanah dan cadangan air tanah sebagai sumber air 

minum bagi penduduk serta meningkatnya pencemaran 

sungai oleh limbah domestik (rumah tangga) dan limbah 

industri. Keempat, terbatasnya kelompok masyarakat 

yang peduli terhadap lingkungan serta terbatasnya 

pemahaman mereka terhadap kualitas. Kelima, masih 

sering terjadi pelanggaran tata ruang dan tata guna lahan 

yang merupakan pemicu awal timbulnya 

pencemaran/kerusakan lingkungan.
13

 

Pada abad ke-21 ini lingkungan hidup mendapat 

perhatian yang besar dimana bahaya linkungan hidup 

global telah meningkat tanpa diduga sebelumnya. 

Lingkungan hidup yang pada awalnya hanya dipandang 

sebagai masalah lokal atau masalah dari suatu negara 

saja, kini sudah menjadi masalah global.
14
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 Manik, K.E.S. (2007). Pengelolaan Lingkungan Hidup. Jakarta: 

Djambatan 
13

Manik, K.E.S. (2007). Pengelolaan Lingkungan Hidup. Jakarta: 

Djambatan 
14

 Ferina ardhi,(2020), Upaya Peningkatan Daya Dukung Lingkungan 
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Secara umum status mutu lingkungan hidup masih 

dalam batas normal. Namun seiring dengan peningkatan 

dan perkembangan pembangunan, menunjukan bahwa 

dari hasil evaluasi terhadap komponen lingkungan udara, 

air dan lahan mengindikasikan adanya kecenderungan 

penurunan mutu lingkungan dan peningkatan perusakan 

lingkungan. Masalah lingkungan perkotan disebabkan 

oleh dua faktor, yakni faktor alam dan faktor manusia itu 

sendiri. Salah satu faktor yang disebabkan oleh manusia 

adalah pengelolaan lingkungan hidup kurang optimal 

dan berdampak pada kondisi lingkungan yang 

mengalami penurunan kualitas. Pengelolaan lingkungan 

hidup merupakan suatu hal yang sangat berpengaruh 

terhadap kelestarian lingkunga.
15

 

Faktor yang sangat penting dalam permasalahan 

lingkungan ialah besarnya populasi manusia. 

Pertumbuhan populasi manusia yang cepat,kebutuhan 

akan pangan, bahan bakar, tempat permukiman dan lain 

kebutuhan serta limbah domestik juga bertambah dengan 

cepat. Pertumbuhan populasi ini telah mengakibatkan 

perubahan yang besar dalam lingkungan hidup
16

 

Berdasarkan permasalahan yang ada, peneliti tertarik 

untuk mengetahui persepsi mahasiswa Pendidikan 

Biologi dan Pendidikan Agama Islam terhadap 

pengelolaan lingkungan yang Berkelanjutan di UIN 

Raden Intan Lampung. Judul penelitian ini adalah 

“Persepsi Mahasiswa Pendidikan Biologi dan Pendidikan 

Agama Islam terhadap Mata Kuliah Islam Lingkungan 

                                                             
15

Badan Lingkungan Hidup. (2012). Laporan Standar Pelayanan 

Minimal (SPM)Bidang Lingkungan Hidup Daerah Istimewa Yogyakarta 

Tahun 2012.Yogyakarta: BLH DIY. 
16

Otto Soemarwoto. (2017). Ekologi, Lingkungan Hidup dan 

Pembangunan.Jakarta: Djambatan 
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Hidup Dalam Upaya Pengelolaan Lingkungan Yang 

Berkelanjutan 

 

C. Identifikasi Masalah 

Berdasarkan latar belakang diatas dapat 

diidentifikasikan beberapa permasalahan sebagai berikut: 

1. Melihat Persepsi mahasiswa pendidikan agama islam 

dan pendidikan biologi terhadap mata kuliah islam 

dan lingkungan hidup dalam upaya pengelolaan 

lingkungan yang berkelanjutan. 

 

D. Batasan masalah 

Berdasarkan permasalahan yang muncul pada 

identifikasi, maka penelitian ini memfokuskan pada 

masalah Persepsi Mahasiswa Pendididkan Biologi dan 

Pendidikan Agama Islam Terhadap Mata Kuliah Islam 

dan Lingkunganhidup dalam upaya Pengelolaan 

lingkungan Yang berkelanjutan 

 

E. Rumusan Masalah 

Berdasarkan pembatasan masalah di atas, maka 

dapat dirumuskan masalah penelitian sebagai berikut: 

1. Bagaimana persepsi mahasiswa Pendidikan Agama 

Islam dan Pendidikan Biologi Terhadap Mata Kuliah 

Islam dan Lingkungan Hidup dalam upaya 

pengelolaan lingkungan yang berkelanjutan? 

 

F. Tujuan Penelitian 

Sesuai dengan rumusan masalah diatas, maka 

penelitian ini bertujuan untuk mengetahui Persepsi 

Mahasiswa Pendididkan Biologi dan Pendidikan Agama 
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Islam Terhadap Mata Kuliah Islam dan Lingkungan 

hidup dalam upaya pengeloaan lingkungan yang 

berkelanjutan. 

 

G. Manfaat Penelitian 

Setelah melakukanPenelitian ini diharapkan dapat 

memberikan manfaat baik secara teoritis maupun praktis 

terhadap mahasiswa,khusunya peneliti dan juga kepada 

institusi atau lembaga terkait.  



9 

 

BAB II 

LANDASAN TEORI DAN PENGAJUAN HIPOTESIS 

 

A. Persepsi 

1. Definisi Persepsi 

Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia, 

persepsi adalah tanggapan (penerimaan) langsung dari 

sesuatu; proses seseorang mengetahui beberapa hal 

melalui pancaindranya.
17

. MenurutMiftah Thoha, 

persepsi pada hakikatnya adalah proses kognitif yang 

dialami oleh setiap orang di dalam memahami informasi 

tentang lingkungannya, baik lewat penglihatan, 

pendengaran, penghayatan, perasaan, dan penciuman. 

Kunci untuk memahami persepsi adalah terletak pada 

pengenalan bahwa persepsi itu merupakan suatu 

penafsiran yang unik terhadap situasi, dan bukannya 

suatu pencatatan yang benar terhadap situasi. 

Berdasarkan penjelasan tersebut maka persepsi 

masyarakat dapat didefinisikan sebagai rangkaian proses 

kognitif yang dialami masyarakat terhadap suatu objek, 

peristiwa, atau hubungan hubungan yang diperoleh 

dengan cara menyimpulkan informasi dan  menafsirkan 

pesan tersebut dengan menggunakan media 

penglihatan,pendengaran, penghayatan, perasaan, dan 

penciuman.
18
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Indonesia PusatBahasa. Jakarta: PT Gramedia Pustaka Utama. 
18

Miftah Thoha. (2005). Perilaku Organisasi Konsep Dasar dan 
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2.  Faktor yang Mempengaruhi Persepsi 

Menurut Miftah Thoha, adapun faktor-faktor yang 

mempengaruhi persepsi seseorang adalah sebagai 

berikut. Faktor-faktor dari luar terdiri dari pengaruh-

pengaruh lingkungan luar antara lain: intensitas, ukuran, 

keberlawanan,pengulangan, gerakan, dan hal-hal yang 

baru. 

a) Intensitas Prinsip intensitas dari suatu perhatian 

dapat dinyatakan bahwa semakin besar intensitas 

stimulus dari luar, layaknya semakin besar pula 

hal-hal itu dapat dipahami (to beperceived) 

b)  Ukuran Faktor ini sangat dekat dengan prinsip 

intensitas. Faktor ini menyatakan bahwa semakin 

besar ukuran sesuatu obyek, maka semakin mudah 

untuk bisa diketahui atau dipahami. 

c)  Keberlawanan atau kontrasPrinsip keberlawanan 

ini menyatakan bahwa stimuliluar yang 

penampilannya berlawanan dengan 

latarbelakangnya atau sekelilingnya atau yang 

sama sekali diluar sangkaan orang banyak, akan 

menarik banyakperhatian. 

d) Pengulangan (repetition)Stimulus dari luar yang 

diulang akan memberikanperhatian yang lebih 

besar dibandingkan dengan yang sekalidilihat. 

e) Gerakan (moving)Prinsip gerakan ini antaranya 

menyatakan bahwa orangakan memberikan banyak 

perhatian terhadap obyek yangbergerak dalam 

jangkauan pandangannya dibandingkan dariobyek 

yang diam. 

f) Baru Prinsip ini menyatakan bahwa baik situasi 

eksternal yang baru maupun yang sudah dikenal 

dapat dipergunakan sebagai penarik perhatian. 
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Obyek atau peristiwa baru dalam tatanan yang 

sudah dikenal, atau obyek atau peristiwa yang 

sudah dikenal dalam tatanan yang baru akan 

menarik perhatian pengamat.
19

 

Faktor-faktor da ri dalam (Internal Set 

Factors)Beberapa faktor dari dalam diri seseorang 

yangmempengaruhi proses seleksi persepsi antara lain: 

proses belajar(learning), motivasi, dan kepribadiannya 

a) Belajar atau pemahaman learning Semua faktor-

faktor dari dalam yang membentuk adanya perhatian 

kepada sesuatu obyek, sehingga menimbulkan 

adanya persepsi didasarkan dari kekomplekan 

kejiwaan. Kekomplekan kejiwaan ini selaras dengan 

proses pemahaman atau belajar (learning). 

b) MotivasiMotivasi mempunyai dampak yang amat 

penting dalamproses pemilihan persepsi. Seseorang 

yang haus kekuasaan,butuh afiliasi, dan memerlukan 

pencapaian hasil akan lebihbesar perhatiannya pada 

variabel-variabel situasi yang relevan. Hal ini 

menunjukkan bahwa persepsi mempunyai pengaruh 

yang besar pada motivasi atau sebaliknya. 

c) Kepribadian Unsur ini amat erat hubungannya 

dengan proses belajar dan motivasi yang mempunyai 

akibat tentang apa yangdiperhatikan dalam 

menghadiri suatu situasi. Kepribadiandapat 

memberikan dampak terhadap cara 

seseorangmelakukan persepsi pada lingkungan di 

sekitarnya
20
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B. Lingkungan Hidup 

Belajar tentang lingkungan adalah belajar  tentang 

gejala dan masalah kehidupanmanusia yang ditinjau 

antar hubungannya dengan lingkungan tempatkehidupan. 

Belajar lingkungan merupakan pengkajian praktis 

tentangmasalah kehidupan dan masalah lingkungan, 

yang menerapkan konsep dan prinsip ekologi serta 

prinsip dan konsep Ilmu Sosial. 
21

 

Oleh karena itu,studi lingkungan ini dapat dikatakan 

sebagai ekologi manusia yangditerapkan
22

 Ilmu 

lingkungan (environmental science) adalah ilmu yang 

mempelajari tentang lingkungan hidup. Ilmu lingkungan 

relatif masih baru (tahun 1960-an) dan mulai pesat 

berkembang setelah Konferensi Lingkungan Hidup 

diselenggarakan di Stockholm, Swedia pada tahun 

Lingkungan hidup didefinisikan sebagai kesatuan ruang 

dengan semua benda, daya, keadaan, dan makhluk hidup, 

termasuk manusia dan perilakunya, yang   

mempengaruhi kelangsungan peri kehidupan dan 

kesejahteraan manusia serta makhluk hidup lain. 

Mencermati definisi ini,maka dapat disimpulkan bahwa 

sebagian besar unsur-unsur yangdipelajari dalam ekologi 

tercakup dalam komponen atau unsurlingkungan hidup. 

Ilmu lingkungan merupakan perpaduan konsep danasas 

berbagai ilmu (terutama ekologi), yang bertujuan untuk 

mempelajaridan memecahkan masalah yang menyangkut 

hubungan antara makhluk hidup dengan lingkungannya. 

Ilmu lingkungan merupakan penjabarandari ekologi 

sehingga tidak dapat dipisahkan dengan ekologi.Dalam 

                                                             
21
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lingkup yang lebih spesifik, ilmu lingkungan dapat 

dikatakan sebagai ilmu terapan dari ekologi. Artinya, 

ekologi yang merupakan ilmumurni (dasar), diterapkan 

pada berbagai masalah kehidupan yang padaumumnya 

disebabkan oleh aktivitas manusi. 
23

 

Istilah lingkunganmerupakan terjemahan dari istilah 

“Environment” dalam bahasa Inggris,atau 

“I’evironemen” dalam bahasa Perancis, “Umwelt” dalam 

bahasaJerman, “Millieu” dalam bahasa Belanda, “Alam 

Sekitar” dalam bahasaMalaysia, “Kapaligiran” dalam 

bahasa Tagalog, atau “Sinvat-lom” dalambahasa Thai. 

Istilah tersebut secara teknisdimaksudkan dengan 

lingkungan hidup atau lengkapnya lagi adalahlingkungan 

hidup manusia.
24

 

Menurut UU No. 4 Tahun 1982 Pasal 1 Ayat (1) 

yang dimaksuddengan lingkungan hidup adalah kesatuan 

ruang dengan semua benda, daya,keadaan, dan makhluk 

hidup, termasuk di dalamnya manusia danperilakunya 

yang memengaruhi kelangsungan perikehidupan dan 

kesejahteraan manusia serta makhluk hidup lainnya. UU 

No. 4 Tahun 1982membuka kemungkinan untuk 

mengatur berbagai kebijaksanaan mengenai 

pemeliharaan lingkungan hidup dengan ketentuan 

sendiri. Oleh karena itu,untuk membentuk dan 

mengembangkan satu hukum lingkungan yang 

relatifsanggup menjangkau pengaturan semua aspek 

yang berhubungan dengan pengelolaan lingkungan hidup 

secara integral, masih diperlukan penyusunandan 

                                                             
23
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24
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perbuatan berbagai Undang-Undang dan ketentuan-

ketentuanpelaksanaannya. Hal ini membutuhkan waktu 

yang cukup panjang sangatluas ruang lingkupnya
25

.  

Sehubungan dengan hal tersebut di atas, banyak 

sekali ayat-ayat AlQur’an dan al-Hadist yang 

membicarakan tentang keharusan umat manusia menjaga 

kelestarian alam, kiranya di sinilah nilai-nilai yang ada 

dalam Syariat Islam dapat ditransformasikan ke dalam 

peraturan Perundangundangan yang dibentuk dan 

dilaksanakan dalam rangka mengatur tata lingkungan 

hidup di Indonesia ini. Dalam Skripsi ini, akan 

dikemukakan beberapa hal mengenai prinsip-prinsip 

Hukum Islam dalam mengelola lingkungan hidup, 

khususnya yang berkenaan dengan masalah pencemaran 

dan perusakan lingkungan.merawat dan menjaga alam 

serta lingkungan untuk berkembang dengan lebih baik 

sangat penting dilakukan oleh setiap orang. Hal ini sudah 

ditekankan dalam  bahwa keberadaan manusia di muka 

Bumi selain beribadah juga menjadi khalifah. Beberapa 

ketentuan terkait kewajiban manusia menjaga 

lingkungan juga termaktub dalam Al-Quran.Allah 

Swt berfirman dalam QS. Al-Baqarah ayat 30: 
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Artinya: Ingatlah ketika Tuhanmu berfirman kepada 

para Malaikat: “Sesungguhnya Aku hendak menjadikan 

seorang khalifah di muka bumi”. Mereka berkata: 

“Mengapa Engkau hendak menjadikan (khalifah) di 

bumi itu orang yang akan membuat kerusakan padanya 

dan menumpahkan darah, padahal kami senantiasa 

bertasbih dengan memuji Engkau dan mensucikan 

Engkau?” Tuhan berfirman: “Sesungguhnya Aku 

mengetahui apa yang tidak kamu ketahui.”
26

 

 

C. Pengelolaan Lingkungan 

Pengelolaan lingkungan hidup dapat diartikan sebagai 

usaha sadar untuk memelihara atau dan memperbaiki mutu 

lingkungan agar kebutuhan dasar dapat terpenuhi dengan 

sebaik-baiknya.Karena persepsi tentang kebutuhan dasar, 

terutama untuk kelangsungan hidup yang manusiawi, tidak 

sama untuk semua golongan masyarakat dan berubah-ubah 

dari waktu ke waktu, pengelolaan lingkungan harus 

bersifat lentur.
27

 

Setiap rencana usaha atau kegiatanyang berpotensi 

menimbulkan dampak penting diperlukan upaya 

pengelolaan, sehingga dampak yang timbul dapat 

ditoleransilingkungan. Pemrakarsa wajib melakukan 

pengelolaan lingkunganpada setiap tahap kegiatan sesuai 

                                                             
26

Departemen Agama RI. Al-Qur’an dan Terjemahannya. Diponegoro. 

Bandung. 2012 (surat Al-Baqarah ayat:30) 
27
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dengan jenis dampak yang terjadi. Pengembangan dampak 

positif dan pencegahan terjadinya dampaknegatif, 

pengelolaan dilakukan dengan pendekatan sosial 

ekonomi,kelembagaan, dan teknologi.Pendekatan sosial 

ekonomi menjelaskan aspek sosial ekonomi,pendekatan 

kelembagaan menentukan lembaga yang terkait, 

danpendekatan teknologi menguraikan pilihan teknologi 

yang digunakandalam upaya pengendalian dampak.
28

 

Manusia sebagai makhluk hidup senantiasa 

berinteraksi dengan lingkungan tempat hidupnya. Manusia 

terkadang mempengaruhi lingkungan, dan terkadang 

lingkungan yang mempengaruhi manusia. Kelangsungan 

hidup manusia tergantung pada kemampuannya untuk 

menyesuaikan diri dengan sifat lingkungan hidupnya. 

Ketergantungan ini ditentukan oleh proses seleksi selama 

jutaan tahun dalam evolusi manusia. Manakala terjadi 

perubahan pada sifat lingkungan hidup yangberada di luar 

batas kemampuan adaptasi manusia, baik perubahan 

secaraalamiah maupun perubahan yang disebabkan oleh 

aktivitas hidupnya,maka kelangsungan hidup manusia 

akan terancam.Manusia ditakdirkan Allah SWT untuk 

menempati planet bumibersama dengan makhluk-makhluk 

lainnya.
29

 

Bumi yang ditempati manusia ini disiapkan Allah 

SWT mempunyai kemampuan untuk bisa menyangga 

kehidupan manusia dan makhluq-makhluq lainnya. Akan 

tetapi sesuaipula dengan sunnatullah (hukum Allah), bumi 

juga mempunyai keterbatasan, sehingga bisa mengalami 

kerusakan bahkan kehancuran. Konsep inilah yang di 
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dalam beberapa ayat Al-Qur’an dinyatakan bahwasetiap 

sesuatu ciptaan Allah itu mempunyai “ukuran” (qadr), dan 

olehkarena itu bersifat relatif dan tergantung kepada Allah. 

Jika sesuatuciptaan Allah (termasuk manusia) itu 

melanggar hukum-hukum yang telahditetapkan baginya 

dan melampaui “ukuran” nya, maka alam semesta iniakan 

menjadi kacau balau.9 Hal ini mengandung makna bahwa 

setiaptindakan atau perilaku manusia (muslim) harus 

dilandasi oleh pemahamanatas konsep Keesaan dan 

Kekuasaan Tuhan disamping itu manusiasebagai makhluk 

Tuhan sekaligus sebagai hamba Tuhan (abdul Allah) harus 

senantiasa tunduk dan patuh kepada aturan-aturan atau 

hukum hukum yang telah ditetapkan oleh Allah SWT.
30

 

Koesnadi Hardjasoemantri memetakan masalah 

lingkungan hidup dalam empat perkembangan, 

yaitu:perkembangan penduduk dan masyarakat, 

perkembangan sumber alam dan lingkungan, 

perkembangan teknologi dankebudayaan, dan 

perkembangan ruang lingkup internasional.Jumlah 

penduduk yang besar jelas memberikan tekanan yang 

berat terhadapsumber daya alam dan hasil-hasil 

pembangunan lainnya, sesuai kebutuhanmanusia. 

Perkembangan teknologi dan kebudayaan ikut 

mempercepat pencapaian tujuan pembangunan dan 

meningkatkan kesejahteraan manusia. Tetapi disisi lain ia 

juga menguras juga sumberdaya alam dan merusaknya 

serta menghasilkan pengotoran lingkungan atau 

pencemaran 
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BAB III 

METODELOGI PENELITIAN 

 

A. Desain Penelitian 

Penelitian adalah suatu rencana tentang cara 

mengumpulkan,mengolah, dan menganalisis data secara 

sistematis dan terarah agar penelitiandapat dilaksanakan 

secara efisien dan efektif sesuai dengan tujuannya. 

Penelitian ini menggunakan penelitian kualitatif, 

penelitian Penelitian kualitatif masih bersifat sementara, 

tentatif dan akan berkembang atau berganti setelah 

penelitian berada dilapangan. Dalam penelitian kualitatif, 

akan terjadi tiga kemungkinan terhadap masalah yang 

dibawa oleh peneliti dalam penelitian. Yang pertama 

masalah yang dibawa peneliti tetap, sehingga sejak awal 

sampai akhir penelitian sama. 

Dengan demikian judul proposal dengan judul 

laporan penelitian sama. Yang kedua masalah yang 

dibawa peneliti setelah memasuki penelitian berkembang 

yaitu memperluas atau memperdalam masalah yang telah 

disiapkan. Dengan demikian terlalau banyak perubahan, 

sehingga judul penelitain cukup disempurnakan. Yang 

ketiga masalah yang dibawa peneliti setelah memasuki 

lapangan berubah total, sehingga harus ganti masalah 

dengan demikian judul profosal dengan judul penelitian 

tidak sama dan judulnya diganti.
31
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B. Tempat dan Waktu Penelitian 

Penelitian dilaksanakan di kampus UIN Raden Intan 

Lampungpenelitian ini di laksanakan pada bulan 

Februari 2023 

 

C. Variabel dan Definisi Operasional Variabel 

Variabel penelitian adalah segala sesuatu yang berbentuk 

apa saja yangditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari 

sehingga diperoleh informasi tentanghal tersebut, 

kemudian ditarik kesimpulannya.
32

 

1) Variabel Penelitian     

Variabel penelitian ini adalah persepsi mahasiswa 

terhadappengelolaan lingkungan hidup, yang 

meliputiindikator: 

a. Persepsi mahasiswa pendidikan bilogi dan agama 

islam terhadap pemanfaatan. 

b. Persepsi mahasiswa pendidikan biologi dan 

agama islam pemeliharaan. 

c. Persepsi mahasiswa pendidikan biologi dan 

agama islam  terhadap pengawasan
33

 

2) Definisi Operasional Variabel 

Persepsi Mahasiswa terhadap pengelolaan 

lingkungan hidup adalahpenilaian Mahasiswa 

terhadap upaya sistematis dan terpadu 

yangdilakukan untuk melestarikan fungsi 

lingkungan hidup dan mencegahterjadinya 

pencemaran dan/atau kerusakan lingkungan. 
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D. Populasi dan Sampel Penelitian 

1. Populasi 

Populasi adalah wilayah generalisasi yang terdiri 

atas: obyek/subyekyang mempunyai kualitas dan 

karakteristik tertentu yang ditetapkan olehpeneliti 

untuk dipelajari dan kemudian ditarik 

kesimpulannya.
34

Populasi dalam penelitian ini 

adalah Mahasiswa Pendididkan Biologi dan 

Mahasiswa Pendidikan Agama Islam UIN Raden 

Intan Lampung. 

2. Sampel 

 Sampel adalah bagian dari jumlah dan 

karakteristik yang dimilikioleh populasi tersebut. 

Pengambilan sampel untukdijadikan responden 

dilakukan dengan teknik proportional 

randomsampling. Menurut Hadi Sabari Yunus, 

Proportionarandom sampling adalah penentuan 

jumlah sampel berdasarkan proporsijumlah anggota 

subpopulasi yang berbeda-beda. Subpopulasi 

yangmempunyai anggota lebih banyak diwakili oleh 

anggota sampel yanglebih banyak dibandingkan 

dengan populasi yang mempunyai anggotalebih 

sedikit. Populasi dari penelitian ini adalah 

mahasiswa pendidikan Biologi dan Pendidikan 

agama islam dengan masing-masing jumlah untuk 

mahasiswa Pendidikan Biologi 164 mahasiswa pada 

semester 4 (genap), dan untuk mahasiswa pedidikan 
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agama islam berjumlah 94 mahasiswa pada semester 

4 (genap).
35

 

 

E. Teknik Pengumpulan Data 

Sumber data yang diperlukan dalam penelitian ini ada dua 

jenis, yaitudata primer dan data sekunder 

1. Data primer adalah data yang diperoleh secara 

langsung dari respondenatau objek yang diteliti, atau 

ada hubungan dengan yang diteliti. Data primer 

diperoleh dengan observasi dan angket yangdilakukan 

kepada responden Mahasiswa Pendidikan Biologi dan 

pendidikan Agama Islam. 

2. Data sekunder adalah data yang lebih dahulu 

dikumpulkan dandilaporkan oleh orang atau instansi 

di luar diri peneliti sendiri, walaupunyang 

dikumpulkan  itu sesungguhnya adalah data yang asli. 

Datasekunder dapat diperoleh dari instansi-instansi 

dan perpustakaan.
36

. Data sekunder dalam penelitian 

ini diperoleh dari penelitian terdahulu dan juga dari 

jurnal-jurnal yang relevan.  

Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam 

penelitian ini adalahsebagai berikut. 

1. Observasi 

Observasi adalah cara dan teknik pengumpulan data 

denganmelakukan pengamatan dan pencatatan secara 

sistematis terhadap gejalaatau fenomena yang ada 
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pada objek penelitian Observasi yang dilakukan 

adalah observasi langsung di lokasi penelitian. 

Dalam penelitian ini data yang diambil melalui teknik 

observasi adalahdata tentang gambaran umum daerah 

penelitian 

2. Angket  

Angket merupakan teknik pengumpulan data yang 

dilakukan dengancara memberikan seperangkat 

pertanyaan atau pertanyaan tertulis kepadaresponden 

untuk dijawab. Angket digunakanuntuk mengetahui 

persepsi mahasiswa terhadap pengelolaan 

lingkunganhidup yang berkelanjutan di area kampus 

UIN Raden Intan Lampung. 

 

Berikut kisi kisi angket yang peneliti Buat 

NAMA  : 

PRODI  : 

KELAS  : 

ANGKATAN : 

Petunjuk pengisian Angket 

1. Bacalah dengan saksama dan teliti setiap item 

pertanyaan 

2. Jawablah pertanyaan dengan jujur dan tepat 

3. Pilihlah salah satu jawaban yang anda anggap paling 

sesuai dengan sikap anda dengan cara memberi 

tanda ceklis (√) pada salah satu alternative jawaban 

sebagai berikut: 
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No Pertanyaan TP P KK S SL 

1       

2       

3       

 

Keterangan: 

TP :Tidak Pernah 

P :Pernah 

KK :Kadang-Kadang 

S :Sering 

SL :Selalu 

 

3. Dokumentasi 

Dokumentasi dilakukan untuk memperoleh data 

sekunder, yaitu datayang diperoleh seorang peneliti 

tidak secara langsung dari subjek atauobjek yang 

diteliti, tetapi melalui pihak lain seperti instansi-

instansi ataulembaga-lembaga terkait, perpustakaan, 

arsip perorangan, dan sebagainya. Dokumentasi 

dalam penelitian ini adalahteknik untuk mencari data 

dengan cara mencatat data yang berfungsisebagai data 

pendukung.
37

 

 

F. Teknik Pengolahan Data 

    Menurut Iqbal Hasan , pengolahan data adalah suatu 

proses dalam memperoleh data ringkasan atau angka 

ringkasan dengan menggunakan cara-cara atau rumus-

rumus tertentu. Pengolahan data meliputikegiatan berikut. 
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1. Editing  

Editingadalah pengecekan atau pengoreksian 

data yang telahdikumpulkan karena kemungkinan 

data yang masuk (raw data) atau datayang terkumpul 

tidak logis dan meragukan. Tujuan editing adalah 

untukmenghilangkan kesalahan-kesalahan yang 

terdapat pada pencatatan dilapangan dan bersifat 

koreksi. 

2. Tabulasi 

Tabulasi adalah membuat tabel-tabel dan 

grafik grafik yang berisikan data yang telahdiberi 

kode atau tanda sesuai dengan analisis yang 

dibutuhkan. Dengan tabulasidata menjadi tersusun 

secara teratur, lebih sederhana serta mudahdibaca dan 

dipahami maknanya 

 

G. Teknik Analisis Data 

Teknik analisis data yang digunakan adalah analisis 

deskriptif. Data yangdiperoleh dalam penelitian dibuat 

dalam bentuk yang lebih sederhana agarmudah 

dipahami. Data disajikan dalam bentuk tabel dan grafik 

frekuensi dan persentase,kemudian dideskripsikan.  

 

Kriteria koeralasi Kriteria 

0,81-1,00 Sangat Tinggi 

0,61-0,80 Tinggi 

0,41-0,60 Cukup 

0,21-0,40 Rendah 

0,00-0,20 Sangat Rendah 
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